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MOTTO 

 

                  

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 1 

(Q. S. Al-Ra’d [13]: 11) 

 

Cai Karacak Ninggang Batu Laun-laun jadi Dekok 

(Harus punya tekad dan semangat yang pantang Mundur) 

 

Ilmu yang bermanfaat tidak harus memakai bahasa Arab 

(K. H. Shaleh Darat) 2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Dalam Qur’an Kemenag, Versi 1. 3. 3. 9. 

2
 Dikutip dari Didik Saepuden, “Epistemologi Tafsir Faid} al-Rah}ma>n Karya KH. Shaleh 

Darat,” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

sebuah karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‘ B be ب

 ta' T te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ R er ر

 zai Z zet ز

 Sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ
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 fa‘ F ef ؼ

 qaf Q qi ؽ

 kaf K ka ؾ

 lam L el ؿ

 mim M em ـ

 Nun N en ف

 wawu W we و

 ha’ H h هػ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  h}ikmah حكمة

  ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<ditulis  kara>mah al-auliya  الاولياء كرامة

 



 
 

ix 
 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

الفطرة زكاة  ditulis  zaka>t al-fit}rah 

 

D. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis I 

  d{amah ditulis u   

 

E. Vokal Panjang 

FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyah 

FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

a> 

tansa> 

FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

kari>m 

DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d{ 

 

F. Vokal Rangkap 

FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 ditulis  a’antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun 

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”  

 ditulis  al-Qur’a>n القرآف

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروض ذوى    ditulis  z|awī al-furu>d{ 

 ditulis ahl al-sunnah  السنة اهل  
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ABSTRAK 

Epistemologi merupakan salah satu disiplin keilmuan filsafat yang 

berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai teori ilmu 

pengetahuan yang dalam penelitian ini berupa kajian tafsir, yakni bagaimana 

sebuah tafsir dipahami dan diuji kebenarannya berdasarkan aturan-aturan 

epistemologi. Kitab tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n 
diduga keras oleh sebagian peneliti merupakan kitab tafsir pertama yang ditulis 

oleh K. H. Ahmad Sanusi. Selain itu, kitab tafsir ini belum banyak yang mengkaji 

dan tidak begitu populer. Penulisan tafsir ini beliau karang pada masa penjajahan 
Belanda dan ketika beliau diasingkan di Batavia. Berdasarkan latar belakang 

inilah peneliti merumuskan problem akademik penelitian ini ke dalam tiga 

klasifikasi permasalahan, yakni: 1) Apa sumber-sumber penafsiran yang dijadikan 

rujukan oleh K. H. Ahmad Sanusi dalam kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m 
Rabb al-‘A<lami>n? 2) Bagaimana metode penafsiran K. H. Ahmad Sanusi dalam 

menulis Kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n?, dan 3) 
Bagaimana validitas penafsiran K. H. Ahmad Sanusi dalam tafsirnya secara 

epistemologis?. 

Penulisan dalam skripsi ini ialah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan metode deskriptif-analitik untuk mengungkap gambaran serta sisi 

epistemologi dari tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n karya 
K. H. Ahmad Sanusi. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini: Pertama, sumber-sumber yang K. 

H. Ahmad Sanusi rujuk dalam penafsirannya meliputi al-Qur’an, berbagai riwayat 

hadis, pendapat sahabat, ta>bi’i>n, ulama terdahulu, dan kitab-kitab tafsir klasik, 

salah satunya seperti Tafsi>r al-Kabi>r Mafa>tih} al-Gayb karya Fakhruddi>n al-Ra>zi. 
Kedua, metode penafsiran yang digunakan oleh K. H. Ahmad Sanusi dalam 

menulis kitab tafsir ini yaitu menggunakan metode tah}li>li> (analisis), yaitu 

menafsirkan al-Qur’an secara terperinci menurut tarti>b mush}afi> dimulai dari Q.S. 

al-Fa>tih}ah dan berakhir di Q. S. Al-Na>s, mencantumkan muna>sabah/ hubungan 

antar ayat, kisah, asba>b al-nuzu>l dalam penafsirannya, serta mencantumkan 

qira>’ah sab’ah setelah penafsirannya. Ketiga, validitas penafsiran kitab ini penulis 
buktikan dengan tiga teori kebenaran. 1) Teori koherensi. K. H. Ahmad Sanusi 

telah mengaplikasikan teori ini dalam penafsirannya karena tergolong konsisten 

dengan metode yang digunakan dan adanya kesesuaian penafsiran dengan sumber 

pengetahuannya. 2) Teori korespondensi. Dilihat menggunakan teori ini dapat 

disimpulkan bahwa K. H. Ahmad Sanusi kurang mengaplikasikannya, 

dikarenakan penafsirannya tidak memberikan uraian yang sesuai dengan realitas 

empiris. 3) Teori pragmatisme. Tafsir Malja' al-T}a>libi>n karya K. H. Ahmad 
Sanusi menganut teori ini yang diaplikasikan dalam pembahasa-lokalan 

(vernakulisasi) ke dalam bahasa Sunda dengan tulisan Arab-pegon, serta 

penafsirannya merupakan salah satu upaya untuk menjawab berbagai permasalahan 

dalam hal keagamaan yang ada di masyarakat Sunda pada saat itu. 

Kata Kunci: K. H. Ahmad Sanusi, Malja' al-T}a>libi>n, Tafsir, Epistemologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang membahas ruang 

lingkup dan batas-batas pengetahuan.
1
 Akan tetapi, menurut Abdul Mustaqim, 

pembahasan mengenai epistemologi tidak hanya berkaitan dengan satu cabang 

dari filsafat saja, tetapi juga seluruh disiplin ilmu, termasuk tafsir al-Qur’an.
2
   

Upaya memahami al-Qur’an secara terus menerus melalui dekonstruksi dan 

rekonstruksi epistemologi tafsir menjadi sangat penting karena hal itu 

memiliki implikasi yang sangat besar bagi perkembangan tafsir di dunia Islam 

pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya.
3
 

Upaya kajian terhadap al-Quran dalam bentuk penafsiran di Nusantara 

sebenarnya telah ada sejak lama, yakni sejak abad ke-16 dengan  

ditemukannya sebuah kitab Tafsi>r Surah al-Kahfi, meskipun belum diketahui 

siapa pengarangnya.
4
 Akan tetapi, studi terhadap tafsir Melayu—Indonesia 

                                                             
1
 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Epistemologi dan Logika (Bandung: Remadja 

Karya CV Bandung, 1985), hlm. 1.  

2
 Abdul Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A Study of Ṣāliḥ 

Darat’s Fayḍ al-Rahmān”, dalam Al-Ja>mi’ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 55, no. 2, 2017. 

Adapun Al-Qur’an ialah lafadz berbahasa Arab yang merupakan mukjizat yang 

diwahyukan kepada Muhammad SAW. yang bernilai ibadah dengan membacanya dan sampai 

kepada kita dengan cara mutawatir. Lihat Muh}ammad Sa’id Ramdhān al-Bu t}ī, Min Rawāi’u al-
Qurān: Ta’ammulat al-‘Ilmiyyah wa Adabiyah fi Kitābillāh „Azza wa Jall, juz 1 (Beirut: 

Muassasah al-Risālah, 1420 H/1999 M), hlm. 25. CD ROM Maktabah Syāmilah. 

3
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 3. 

 
4
 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta : Kaukaba Dirgantara, 2014), 

hlm. 61.  
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cenderung menjadi trend di kalangan para sarjana setidaknya sejak seperempat 

akhir abad ke-20. Hal ini misalnya tampak pada studi Johns, Feener, Harun, 

dan Ridder tentang tafsir Melayu klasik terutama Tarjuma>n al-Mustafid. 

Begitupun Federspiel, Yusuf, Gusmian, dan Badian yang mereview 

perkembangan tafsir di era modern Indonesia.
5
  

Secara akademis, Jajang A. Rohmana berpendapat bahwa kajian para 

sarjana tersebut terlalu memperhatikan perkembangan tafsir yang muncul di 

permukaan dengan jangkauan luas (Nusantara), sehingga cenderung tidak 

melirik tafsir dengan publikasi yang relatif kecil dan terbatas. Banyak tafsir 

lokal yang cukup berpengaruh pada masanya cenderung termaginalkan dan 

luput dari perhatian. Padahal tafsir lokal sangat signifikan dalam 

menggambarkan besarnya pengaruh jaringan Islam di Nusantara.
6
 Tafsir lokal 

tidak hanya menunjukkan kesinambungan jaringan keilmuan, tetapi juga 

menunjukkan kreatifitas ekspresi bahasa lokal di dalamnya yang lahir dari 

pluralitas latar penafsiran yang membentuk horizon teks dan pemahaman 

sekitar kitab suci.
7
 Salah satu penafsiran lokal ialah tafsir lokal yang ada di 

tatar Sunda (tafsir Sunda).  

                                                             
5
 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur‟an (Ithaca, New York: 

Cornel Modern Indonesia Project, 1994); Yunan Yusuf, “Perkembangan Metode Tafsir di 

Indonesia” dalam Jurnal Pesantren, Vol. VIII, No. 1, 1991; Islah Gusmian, Khazanah Tafsir 

Indonesia (Jakarta: Teraju, 2002); Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur‟an di 

Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 2003). Lihat Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di 

Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press, 2014), hlm. 4.  

6
 Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press, 

2014), hlm. 4. 

7 Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda, hlm. 5. 
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Perkembangan kajian al-Qur’an di tatar Sunda mencerminkan 

semangat orang Sunda dalam menerima Islam. Sejauh mana sumber utama 

Islam itu dapat diapresiasi melalui vernakulisasi.
8
 Inilah yang disebut Haji 

Hassan Mustapa sebagai ngarabkeun Sunda tina basa Arab, 

meng(Arab/Islam)kan Sunda dari bahasa Arab (al-Qur’an).
9
 Bagi Haji Hassan 

Mustapa, menyundakan al-Qur’an menjadi jalan bagi pencerahan spiritual 

yang lebih mengena ke hati (keuna kana hate).
10

 Setelah era Hassan Mustapa, 

kajian al-Qur’an di masyarakat Sunda semakin menunjukkan perkembangan 

yang cukup signifikan. Salah satu ulama yang produktif dalam 

mengakulturasikan penafsiran dengan bahasa lokal yaitu K. H. Ahmad Sanusi. 

Beliau merupakan seorang kyai, ajengan
11

, pemikir ahlussunnah, pendiri dan 

pemimpin Al-Ittih}a>dijatul Isla>miyyah  (AII) yang berasal dari Sukabumi, 

Jawa Barat.
12

 K. H. Ahmad Sanusi juga merupakan salah satu ulama yang 

produktif dalam mengakulturasikan penafsiran dengan bahasa lokal, serta 

                                                             
8
 Vernakulisasi merupakan upaya pembahasalokalan Islam dari sumber utamanya (al-

Qur’an) yang berbahasa Arab untuk kemudian ditulis, diterjemah, dihafal, dan diwacanakan 

dengan bahasa dan aksara Islam lokal. Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar 

Sunda, hlm. 1. 

9
 Jajang A. Rohmana, “Perkembangan Kontemporer Tafsir Indonesia: Gambaran Umum 

Tafsir al-Qur’an di Tatar Sunda”, dalam Abdul Mustaqim, (dkk.), Melihat Kembali Studi al-

Qur‟an:Gagasan, Isu, dan Tren Terkini (Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 131.   

10 Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda, hlm. 5. 

11
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ajengan diartikan dengan orang yang 

terkemuka, terutama guru agama Islam; kiai, dalam https://kbbi.web.id/ajengan.html, diakses pada 

tanggal 6 Januari 2019 pukul 07:57 WIB. 

 
12

 Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda, hlm. 107. 

https://kbbi.web.id/ajengan.html
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seorang pejuang dan perintis kemerdekaan dengan ratusan karya keagamaan 

yang kebanyakan berbahasa Sunda.
13

  

Salah satu karya K. H. Ahmad Sanusi dalam bidang tafsir yaitu sebuah 

kitab tafsir yang berjudul  Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n, 

yang pada umumnya diberi judul Pengadjaran dengan Bahasa Soenda.
14

  

Kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n ini diduga keras oleh 

sebagian peneliti—salah satunya ialah oleh Jajang A. Rohmana
15
—merupakan 

kitab tafsir al-Qur’an berbahasa Sunda pertama yang ditulis oleh K. H. Ahmad 

Sanusi, yang mana nantinya kitab tafsir Malja' al-T}a>libi>n ini—bisa 

dikatakan—sangat berpengaruh bagi tafsir K. H. Ahmad Sanusi lainnya. 

Tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n ditulis ketika K. H. 

Ahmad Sanusi ditahan sebagai tahanan kota di Batavia pada tahun 1927-

1934.
16

  Tafsir Malja' al-T}a>libi>n ditulis dengan aksara pegon.
17

 Bentuk 

                                                             
13

 Jajang A Rohmana dalam tulisannya menyebutkan bahwa menurut publikasi Jepang, 

Gunseikanbu dalam Orang Indonesia yang Terkenal di Jawa, ada sekitar 125 judul karangan 

Sanusi, 101 ditulis dalam bahasa Sunda dan 24 judul dalam bahasa Indonesia. Sementara menurut 

S. Wanta jumlahnya mencapai 450 judul. Karyanya tersebut mencakup berbagai bidang 

keagamaan, seperti ilmu-ilmu bahasa Arab, tafsir, tauhid, fiqih, dan tasawuf. Lihat  Jajang A. 

Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda, hlm. 117. 

14
 Hadji Ahmad Sanoesi bin Hadji Abdoerrohim, Malja’ al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb 

al-‘A<lami>n (Tanah Tinggi, Batavia, Kramat: Kantor Cetak sareng Toko Kitab al-Ittihād, 1349 

H/1931 M). 

15
 Beliau merupakan salah satu dosen UIN Sunan Gunung Djati Bandung  yang sering 

menjadi pembicara di sejumlah konferensi nasional dan internasional serta telah banyak 

mempublikasikan tulisan, khususnya dalam bidang Tafsir Sunda. Oleh karena itu, beliau dikenal 

dengan salah satu orang yang ahli dan terkenal dalam bidang tafsir Lokal (Tafsir Sunda). 

 
16

 Jajang A. Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda, hlm. 147. 

17
 Sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim, kata “pegon” berasal dari bahasa Jawa 

pégo yang berarti menyimpang, sebab bahasa Jawa yang ditulis dalam huruf Arab dianggap 

sesuatu yang tidak lazim. Penggunaan Arab pegon sebenarnya bukan hanya untuk menuliskan 

bahasa Jawa, tetapi juga untuk menuliskan bahasa-bahas lokal lainnya, seperti Sunda, Melayu, dan 

Madura. Lihat Abdul Mustaqim, Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi—Isya>ri Kiai Sholeh Darat, 
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uraiannya lebih menyerupai Tafsi>r al-Jala>layn, karena tidak menggunakan 

pola terjemah antar baris.
18

 Tafsir Malja' al-T}a>libi>n disusun sampai Juz 10 (Q. 

S. al-Taubah [9]: 27) dalam 24 jilid tipis dan juz 30 lengkap.
19

  

Penggunaan bahasa Sunda dalam aksara Arab—pegon menunjukkan 

kekhasan lokal kitab tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n 

karya K. H. Ahmad Sanusi ini. Selain itu,  kitab tafsir Malja' al-T}a>libi>n tidak 

terlalu populer dibanding dengan kitab-kitab tafsir Sunda lainnya, seperti kitab 

tafsir Rauḍah al-‘Irfa>n fi> Ma’rifah al-Qur’a>n yang merupakan—masih—karya 

K. H. Ahmad Sanusi, Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim, dan lain 

sebagainya. Hal ini kemungkinan dikarenakan kitab tafsir Malja' al-T}a>libi>n 

tidak dipublikasikan secara luas dan tidak dipelajari di pesantren di Indonesia. 

Di sisi lain, Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n ini belum 

lengkap ditulis 30 juz dan penulisan yang belum terlalu sistematis,
20

 sehingga 

mengakibatkan tafsir ini tidak terlalu populer di kalangan masyarakat Sunda 

khususnya. 

                                                                                                                                                                       
Kajian Atas Surat Al-Fatihah dalam Kitab Faidl Al-Rahma>n (Yogyakarta: Idea Press, 2018), hlm. 

67. 

 
18

 Oleh karena itu tulisannya tidak terlalu kecil sebagaimana kitab tafsir K. H. Ahmad 

Sanusi lainnya, seperti kitab Raud}ah al-‘Irfa>n fi> Ma’rifah al-Qur’a>n. Lihat Hadji Ahmad Sanoesi 

bin Hadji Abdoerrohim, Malja’ al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n. 

19
 Hal ini merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya dan berdasarkan pada kitab yang 

ada di tangan penulis saat ini. Adapun yang ada ditangan penulis saat ini ialah Kitab Malja' al-
T{a>ibi>n yang berjumlah 3 jilid, yakni jilid pertama dimulai dari jilid 1-10 (jilid versi K. H. Ahmad 

Sanusi), jilid kedua dimulai dari jilid 11-24 (jilid versi K. H. Ahmad Sanusi), dan jilid ketiga 

hanya berisi juz 30. Pada dasarnya kitab yang berjumlah 3 jilid tersebut merupakan kumpulan dari  

jilid-jilid yang  ditulis oleh K. H. Ahmad Sanusi itu sendiri, yang mana dikumpulkan menjadi satu 

oleh salah seorang muridnya K. H. Ahmad Sanusi yang bernama Bapak H. Munandi Saleh. 

Mengenai berapa jumlah  kitab tafsir ini ditulis/dikarang akan dijelaskan pada bab III. 

20
 Jika dibandingkan dengan karyanya yang lain, seperti Raud}ah al-‘Irfa>n fi> Ma’rifah al-

Qur’a>n. 
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Berangkat dari uraian di atas, terdapat beberapa poin yang menjadi 

perhatian penulis. Pertama, jumlah publikasi tafsir Sunda terbilang cukup 

banyak dibanding tafsir lokal lainnya di Indonesia.
21

 Kedua, kitab tafsir Malja' 

al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n diduga keras oleh sebagian 

peneliti merupakan kitab tafsir pertama yang ditulis oleh K. H. Ahmad Sanusi, 

yang mana ini bisa dikatakan akan berpengaruh pada kitab-kitab tafsir 

selanjutnya yang beliau karang. Selain itu, kitab tafsir ini belum banyak yang 

mengkaji dan tidak begitu populer. Ketiga, pengenalan aspek lokalitas (Sunda) 

dalam tafsir. Dalam hal ini yaitu pengenalan kelokalitasan Sunda, yakni di 

antaranya penggunaan bahasa lokal, elemen-elemen kultural dan konteks yang 

sangat khas dengan konteks ke-Indonesiaan.
22

 Keempat, kitab tafsir Malja' al-

T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n ditulis saat masa penjajahan Belanda 

dan ketika pengarangnya diasingkan di Batavia. Hal ini akan menarik jika 

melihat latar belakang dari penulisan tafsir tersebut serta bagaimana keadaan 

atau kondisi sosial  pada saat itu mempengaruhi penafsirannya.  

                                                             
21

 Di antaranya ialah Qur‟anul Adhimi karya  Haji Hasan Mustapa (1825-1930); Malja’ 
al-T{a>libi>n (1931-932) karya K. H. Ahmad Sanusi; Gajatoel Bajan (1928) karya Moehammad 

Anwar Sanuci; Tafsir al-Furqan Basa Sunda (1929) karya A. Hassan; Soerat al-Baqoroh (1949) 

karya R. A. A. Wiranatakoesoema V; Nurul-Bajan (1966) karya Mhd. Romli dan H. N. S. Midjaja; 

Tafsir al-Qur‟an Basa Sunda Proyek Pemprov-Kanwil Depag Jawa Barat (1981); Ayat Suci 

Lenyepaneun (1984) karya Moh. E. Hasim; Tafsir Rahmat Basa Sunda (1986) karya H. Oemar 

Bakry; Alkitabul Mubin (1991) karya Mhd. Romli; Tafsir Ar-Razi: Tafsir Juz „Amma Basa Sunda 

(2011) karya UU Suhnedar; dll. Lihat Jajang A Rohmana, “Polemik Keagamaan dalam Tafsir 

Malja' at}-Ta>libi>n Karya K. H. Ahmad Sanusi”, dalam Suhuf, Vol. 10, No. 1, Juni 2017, hlm. 29. 

Lihat juga Jajang A. Rohmana, “Perkembangan Kontemporer Tafsir Indonesia: Gambaran Umum 

Tafsir al-Qur’an di Tatar Sunda”, hlm. 135-138. 

22
 Hal ini sama dengan yang dituturkan oleh Abdul Mustaqim, lihat Abdul Mustaqim, 

Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi—Isya>ri Kiai Sholeh Darat, hlm. 41. 
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Adapun alasan penulis memilih kajian epistemologi, dikarenakan 

dengan beberapa pertimbangan. Pertama, penulis akan mengkaji dari segi 

sumber, metode serta vadilitas penafsirannya. Kedua, kajian epistemologi 

merupakan sebuah disiplin keilmuan yang berusaha untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai teori ilmu pengetahuan.
23

 Ketiga, 

kajian mengenai epistemologi tidak hanya berkaitan dengan satu cabang dari 

filsafat saja, tetapi juga dalam kajian tafsir al-Qur’an.
24

 Keempat, maju 

tidaknya sebuah ilmu pengetahuan sangat bergantung pada bangunan 

keilmuan episteme yang kuat.
25

  

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena akan memberikan 

sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi khazanah keilmuan Islam 

terutama dari sisi epistemologi penafsiran al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dan untuk mengerucutkan 

pembahasan sehingga fokus permasalahan dan penelitian ini dapat lebih 

terarah maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa sumber-sumber penafsiran yang dijadikan rujukan oleh K. H. Ahmad 

Sanusi dalam kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n? 

                                                             
23

 Lihat J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), hlm. 20. Lihat juga Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar 

Epistemologi dan Logika (Bandung: Remadja Karya CV Bandung, 1985), hlm. 1. 

24
 Lihat Abdul Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis,  hlm. 358. 

 
25

 Lihat Barokatun Nisa, “Epistemologi Tafsi>r Al-Kabi>r Karya Muqa>til bin Sulaima>n‛, 

Skripsi Fakultas Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, 

hlm. 4. 
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2. Bagaimana metode penafsiran K. H. Ahmad Sanusi dalam menulis Kitab 

Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n? 

3. Bagaimana validitas penafsiran K. H. Ahmad Sanusi dalam tafsirnya 

secara epistemologis? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas, maka secara garis besar tujuan 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui sumber-sumber penafsiran yang dijadikan rujukan 

K. H. Ahmad Sanusi dalam kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m 

Rabb al-‘A<lami>n. 

b. Untuk mengetahui metode penafsiran K. H. Ahmad Sanusi dalam 

menulis Kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n. 

c. Untuk mengetahui validitas penafsiran K. H. Ahmad Sanusi dalam 

tafsirnya secara epistemologis. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan 

sederhana bagi pengembangan studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta 

untuk kepentingan studi lanjutan diharapkan berguna sebagai acuan, 

referensi dan hal lainnya bagi para penulis lain yang ingin 
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memperdalam kajian tentang kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m 

Rabb al-‘A<lami>n. 

b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi 

al-Qur’an, khususnya terkait kajian al-Qur’an di Nusantara, terlebih 

kajian al-Qur’an di tatar Sunda. 

c. Menambah informasi mengenai historisitas al-Qur’an terutama terkait 

aspek epistemologis dan metodologis. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang karya-karya sebelumnya 

yang telah meneliti atas topik yang sejenis dengan masalah yang akan penulis 

teliti, sehingga diketahui secara jelas posisi dan konstribusi penulis dalam 

wacana yang diteliti.
26

 Untuk memberikan gambaran yang jelas, tinjauan 

pustaka dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Epistemologi Tafsir 

Adapun beberapa sumber yang membahas tentang epistemologi 

tafsir yakni buku seri disertasi yang berjudul Epistemologi Tafsir 

Kontemporer karya Abdul Mustaqim.
27

 Buku ini mengkaji tentang 

struktur dasar epistemologi tafsir kontemporer Fazlur Rahman dan 

Muhammad Syahrur. Secara lebih spesifik, buku ini mengkaji beberapa 

persoalan mendasar menyangkut hakikat tafsir menurut Fazlur Rahman 

                                                             
26

 Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,2015, hlm. 26. 

27
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010). 
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dan Muhammad Syahrur, metode tafsir yang digunakan oleh keduanya, 

serta tolak ukur kebenaran sebuah tafsir. 

Sebuah artikel yang ditulis pula oleh Abul Mustaqim dengan judul 

“The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A Study of Ṣāliḥ 

Darat’s Fayḍ al-Rahmān”.
28

 Artikel ini mendiskusikan tentang struktur 

epistemologi tafsir Fayḍ al-Rahmān karya Ṣāliḥ Darat. Dengan 

pendekatan historis-filosofis, artikel ini berargumen bahwa epistemologi 

tafsir Fayḍ al-Rahmān mencerminkan epistemologi ‘irfa>ni (iluminasi) 

dengan corak tafsir sufi isya>ri>.  Ketika menafsirkan al-Qur’an, Ṣāliḥ 

Darat tidak hanya menjelaskan dimensi zahir ayat, tetapi juga makna 

batinnya. Dengan corak tafsir sufi isya>ri, Ṣāliḥ Darat sebenarnya ingin 

mendamaikan konflik epistemik antara kaum fuqaha’ yang berorientasi 

pada makna zahir dan kaum sufi yang berorientasi pada makna batin.
29

 

Selain artikel di atas, terdapat pula sebuah skripsi yang berjudul 

Epistemologi Tafsir Rawa>'i al-Baya>n Karya Muh }ammad ‘Ali al-S}a>bu>ni, 

yang ditulis oleh Danang Fachri Adz-dzikri, mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
30

 

Dalam penelitian ini, Danang mengupas epistemologi tafsir Rawa>'i al-

                                                             
28

 Abdul Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A Study of Ṣāliḥ 

Darat’s Fayḍ al-Rahmān”, dalam Al-Jami‟ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 55, no. 2, 2017. 

29
 Lihat Abdul Mustaqim, “The Epistemology of Javanese Qur’anic Exegesis: A Study of 

Ṣāliḥ Darat’s Fayḍ al-Rahmān”, hlm. 358. 

30
 Danang Fachri Adz-dzikri, “Epistemologi Tafsir Rawa>'i al-Baya>n Karya Muhammad 

‘Ali al-S{a>bu>ni,” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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Baya>n Karya Muh }ammad ‘Ali al-S}a>bu>ni yang mencakup tiga hal utama, 

yaitu sumber, metode dan validitas. Sumber penafsiran  al-S}ābu>ni adalah 

al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat sahabat, pendapat ta>bi’i>n, qira>’ah 

mutawa>tirah, ra’yu, kitab tafsir sebelumnya, pendapat ulama’, syair-syair 

Arab isra>’iliyya >t. Untuk metode kitabnya menggunakan metode tah}li>li>. 

Sedangkan untuk validitas Danang mengujinya dengan teori koherensi 

karena dianggap paling sesuai dengan epistemologi baya>ni>. 

Ali Nur Qodim menulis skripsi yang berjudul Epistemologi Tafsir 

al-Qur‟an Pathok Nagari Karya K. H. Aliy As‟ad.
31

 Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat sisi epistemologi tafsir al-Qur‟an Pathok Nagari 

yang mencakup sumber-sumber, metode, dan vadilitas penafsiran. 

Epistemologi tafsir juga dikaji oleh Nuzula Ilhami mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, dengan 

judul Epistemologi Tafsir Raudah al-‘Irfa >n fi> Ma’rifah al-Qur’a>n Karya 

K. H. Ahmad Sanusi.
32

 Dalam tulisannya tersebut, Nuzula memaparkan 

sumber dan metode yang digunakan K. H. Ahmad Sanusi dalam 

melakukan penafsiran, serta memaparkan validitas produk penafsiran K. 

H. Ahmad Sanusi tersebut dengan menggunakan kerangka teori 

epistemologi tafsir yang meliputi aspek koherensi, korespondensi, dan 

pragmatis. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian penulis karena 

                                                             
31

 Ali Nur Qodim, “Epistemologi Tafsir al-Qur’an Pathok Nagari Karya K. H. Aliy 

As’ad,” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

32
 Nuzula Ilhami, “Epistemologi Tafsir Raudah al-‘Irfa>n fi> Ma’rifah al-Qur’a>n Karya 

K. H. Ahmad Sanusi,” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 
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sama-sama meneliti mengenai K. H. Ahmad Sanusi dalam hal 

epistemologi penafsirannya, tetapi kitab tafsir yang diteliti berbeda. 

2. Kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n Karya K. H. 

Ahmad Sanusi 

Mengenai Kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-

‘A<lami>n karya K. H. Ahmad Sanusi ini, sepencarian penulis belum 

banyak yang membahas. Akan tetapi, ada beberapa penelitian yang 

membahas mengenai kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-

‘A<lami>n, di antaranya ialah sebuah artikel yang ditulis oleh Jajang A 

Rohmana yang berjudul “Polemik Keagamaan dalam Tafsir Malja' at}-

T{a>libi>n Karya K. H. Ahmad Sanusi”.33
 Artikel ini membahas tanggapan 

K. H. Ahmad Sanusi (1888-1950) dalam tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r 

Kala>m Rabb al-‘A<lami>n terhadap polemik keagamaan Islam di Priangan 

tahun 1930-an. Dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis, 

Jajang mencoba menunjukkan tanggapan kritisnya Sanusi terhadap 

gugatan kaum reformis terkait sejumlah masalah khila>fiyah, seperti 

tawassul, bacaan al-Fa>tih}ah di belakang imam, wirid berjamaah setelah 

salat, riba, dan makanan yang diharamkan. 

Tulisan lainnya yakni sebuah artikel yang ditulis oleh Jajang A. 

Rohmana pula yang berjudul “Al-Qur’ān wa al-Isti’mār: Radd al-Shaykh 

al-Hājj Ahmad Sanusi (1888-1950) ‘alā al-Isti’mār min Khilāl Tafsir 

                                                             
33

 Jajang A Rohmana, “Polemik Keagamaan dalam Tafsir Malja' at}-T{a>libi>n Karya K. H. 

Ahmad Sanusi”, dalam Suhuf, Vol. 10, No. 1, Juni 2017. 
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Malja’ at}-T}ālibīn.‛
34

 Artikel yang ditulis dengan menggunakan bahasa 

Arab ini menegaskan bahwa ulama pesantren memiliki peran sangat 

penting dalam menanamkan pengaruh anti-penjajahan di Priangan. 

Semangat anti penjajahan Sanusi sangat berpengaruh terhadap 

penafsirannya atas al-Qur’an. Salah satu karyanya yang memuat kritik 

anti penjajahan ialah Malja’ at}-T{a>libi>n. 

Artikel lainnya yang ditulis oleh Hasan Husain Umar dengan 

menggunakan bahasa Arab pula yang berjudul “Al-Turāth al-‘Ilmī al-

Islām bi Indu nīsiyyā: Dirāsah fī Tafsīr Malja’ at}-T{a>libi>n wa Tamasiyyah 

al-Muslimi>n li al-Shaikh al-Hajj Ahmad Sanu>si>.”
35

 Artikel ini masih 

membahas mengenai Tafsīr Malja’ at}-T{a>libi>n dan Tamasiyyah al-

Muslimi>n karya K. H. Ahmad Sanusi, dari segi sejarah dan latar belakang 

ditulisnya kitab-kitab tersebut. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, terdapat sebuah buku 

yang berjudul Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda karya Jajang A. 

Rohmana.
36

 Buku ini sangat membantu penulis karena di dalamnya 

secara jelas digambarkan mengenai kajian al-Qur’an di Nusantara hingga 

ke tatar Sunda, proses perkembangannya, bahkan para tokoh penulis tafsir 

                                                             
34

 Jajang A. Rohmana, ‛Al-Qur’ān wa al-Isti’mār: Radd al-Shaykh al-Hājj Ahmad Sanusi 

(1888-1950) ‘alā al-Isti’mār min Khilāl Tafsir Malja’ at}-T}ālibīn‛, Studia Islamika, Vol. 22, No. 2, 

2015. 

35
 Hasan Husain Umar, “Al-Turāth al-‘Ilmī al-Islām bi Indu nīsiyyā: Dirāsah fī Tafsīr 

Malja’ at}-T{a>libi>n wa Tamasiyyah al-Muslimi>n li al-Shaikh al-Hajj Ahmad Sanu sī”, Studia 

Islamika, Vol. 8, No. 1, 2001. 

36
 Jajang A. Rohmana, Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid 

Press, 2014). 
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Sunda beserta beberapa karyanya tercantum dalam buku tersebut. Dalam 

buku ini juga terdapat penjelesan secara umum mengenai kitab tafsir 

Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n. 

Terdapat pula sebuah buku yang ditulis oleh Miftahul Falah yang 

berjudul Riwayat Perjuangan K. H. Ahmad Sanusi.
37

 Buku ini ditulis 

secara khusus untuk keperluan pengajuan K. H. Ahmad Sanusi sebagai 

calon pahlawan nasional asal Jawa Barat. Selain itu dimaksudkan untuk 

mendokumentasikan riwayat hidup seorang ulama-pejuang.
38

 Buku ini 

membahas mengenai sepak terjangnya K. H. Ahmad Sanusi dari pra-

kemerdekaan sampai kemerdekaan. Buku ini sangat membantu penulis 

dalam biografi serta riwayat perjuangan dari K. H. Ahmad Sanusi. 

Berdasarkan paparan di atas dengan memperhatikan objek kajian serta 

berbagai penelitian yang ada, dan  beberapa literatur dengan segala temuannya 

yang dapat penulis jangkau, belum ada secara spesifik mengkaji epistemologi 

tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n karya K. H. Ahmad 

Sanusi. Dengan demikian, penulis bermaksud melengkapi kajian mengenai 

khazanah tafsir Sunda. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah landasan berpikir yang 

menunjukkan dari sudut pandang mana masalah yang telah dipilih akan dikaji 

                                                             
37

 Miftahul Falah, Riwayat Perjuangan K. H. Ahmad Sanusi, Masyarakat Sejarawan 

Indonesia Jawa Barat bekerjasama dengan Pemerintah Kota Sukabumi, 2009. 

38
 Miftahul Falah, Riwayat Perjuangan K. H. Ahmad Sanusi,  hlm. v. 
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dan dilihat.
39

 Adapun kerangka teori yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini ialah teori epistemologi. Epistemologi merupakan cabang filsafat yang 

membahas ruang lingkup dan batas-batas pengetahuan.
40

 

Istilah “epistemologi” berasal dari kata Yunani episteme = 

pengetahuan dan logos yang berarti perkataan, pikiran, ilmu. Kata “episteme” 

dalam bahasa Yunani berasal dari kata kerja epistamai, artinya mendudukkan, 

menempatkan, atau meletakkan. Maka, harfiah episteme berarti pengetahuan 

sebagai upaya intelektual untuk “menempatkan sesuatu dalam kedudukan 

setepatnya.” Sebagai kajian filosofis yang membuat telaah kritis dan analitis 

tentang dasar-dasar teoritis pengetahuan, epistemologi kadang juga  disebut 

teori pengetahuan (theory of knowledge; Erkentnistheorie).
41

 

Adapun tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf’īl”, berasal dari 

akar kata al-fasr (f, s, r) yang berarti menjelaskan, menyingkap dan 

menampakkan atau menerangkan makan yang abstrak.
42

 Sedangkan tafsir 

menurut istilah, sebagaimana didefinisikan Abu> Hayya>n, yang dikutip oleh 

Mannā’ Khalīl al-Qattān, ialah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan 

lafaz-lafaz Qur’an, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik 

                                                             
39

 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2010), hlm. 166. 

40
 Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Epistemologi dan Logika (Bandung: Remadja 

Karya CV Bandung, 1985), hlm. 1.  

41
 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: 

Kanisius, 2002), hlm. 18. 

42
 Mannā’ Khalīl al-Qattān, Studi Ilmu-ilmu al-Qur‟an terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka 

Litera AntarNusa, 2015), hlm. 458. 
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ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun serta hal-hal lain yang 

melengkapinya.
43

 

Terdapat tiga aspek yang meliputi epistemologi tafsir, yakni sumber 

penafsiran, metode, dan validitas atau tolak ukur kebenaran sebuah tafsir. 

Pertama, sumber penafsiran. Mengenai sumber penafsiran, 

Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi> dalam kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru  n—

sebagaimana yang dikutip Imam Masbukin dalam bukunya—menjelaskan ada 

dua sumber penafsiran al-Qur’an yaitu tafsir bi al-ma’s|ur dan tafsir bi al-

ra’yi.44
  Kedua, metode penafsiran.

45
 Metode tafsir merupakan cara 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan pemakaian dari segi sumber-

sumber penafsiran, sistem penjelasan tafsir-tafsirnya, atau keluasan penjelasan 

tafsir-tafsirnya, maupun yang didasarkan atas sasaran dan sistematika ayat-

ayat yang ditafsirkan.
46

 Dalam metode tafsir secara umum dikenal empat 

macam metode penafsiran dengan aneka macam hidangannya, yaitu metode: 

1. Tah}li>li> (Analisis) 

Metode ini merupakan cara kerja penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 

sesuai dengan runtutan ayat dan surat yang terdapat dalam al-Qur’an, serta 

                                                             
43

 Mannā’ Khalīl al-Qattān, Studi Ilmu-ilmu al-Qur‟an, hlm. 460. 

44
 Imam Musbikin, “MUTIARA” AL-QUR‟AN Khazanah Ilmu Tafsir & Al-Qur‟an (Jawa 

Timur: JAYA STAR NINE, 2014), hlm. 29. 

45
 Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, yang berarti cara atau jalan. 

Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis  method, dan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan kata 

manhaj, t}ari>qat dan uslu>b. Lihat Tim RADEN, Al-Qur‟an Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir 

Kalamullah, hlm. 226. 

 
46

 Abd Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu‟i Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 

hlm. 62. 
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menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan setiap ayat, baik berupa 

makna, kosa kata, gramatika, sastra, hukum, sebab-sebab turunnya ayat 

dan lainnya.
47

 

2. Ijma>li (Global) 

Metode ijma>li 
 adalah suatu penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, di 

mana penjelasan yang dilakukan cukup singkat dan global, penyajiannya 

tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur’an sehingga pendengar dan 

pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-Qur’an.
48

  

3. Muqa>rin (Perbandingan) 

Metode muqa>rin ialah metode penafsiran yang dilakukan dengan 

cara membandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi 

yang berbeda dalam satu kasus yang sama atau diduga sama.
49

  

                                                             
47 Di antara kitab tafsir tah}li>li> yang mengambil bentuk ma’s|u>r ialah Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 

Ta’wi>l Ayi al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-T}abari>, Ma’a>lim al-Tazi>l karya al-Bagawi>, Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibnu Kas|i>r, dan al-Du>rr al-Mans|u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s|u>r karya al-

Suyu>t}i>. Adapun tafsir tah}li>lī yang mengambil bentuk al-ra’y banyak sekali, di antaranya ialah 

Tafsi>r al-Kha>zin karya al-Kha>zin, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya al-Bayd}a>wi>, al-
Kasysya>f karya al-Zamakhsyari>, ‘Ara>is al-Baya>n fi> Haqa>iq al-Qur’a>n karya al-Syira>zi>, al-Tafsi>r 
al-Kabi>r wa Mafa>tih} al-Gaib karya al-Fakhr al-Ra>zi>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya T}ant}a>wi> 

Jauhari>, dan Tafsi>r al-Mana>r karya Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>. Lihat Tim RADEN, Al-Qur‟an Kita: 

Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah, hlm. 227. Lihat juga Nashruddin Baidan, Metodologi 

Penafsiran al-Qur‟an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 32. 

 
48 Beberapa kitab tafsir yang termasuk dalam kategori ini yaitu Taisi>r Kala>m al-Manna>n 

karya Abdurrah}ma>n as-Sa’dy, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muh}ammad Fari>d Wajdi>, Tafsi>r 
al-Ajza>’ al-‘Asyrah al-‘Ula> karya Muhammad Syaltut, al-Tafsi>r al-Wasit} Jala>lain terbitan Majma’ 

al-Buhu>s| al-Isla>miyyat, dan Tafsi>r al-Jala>lain serta Taj al-Tafa>sir karya Muh}ammad Us|ma>n al-

Mirgani>. Lihat Tim RADEN, Al-Qur‟an Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah, hlm. 

229. Lihat juga Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an, hlm. 13. 

 
49

 Adapun salah satu kitab tafsir yang menggunakan metode ini adalah Durrat al-Tanzi>l 
wa Gurrat al-Ta’wi>l karya al-Kha>tib al-Ikhsafi>. Lihat Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran 

Al-Qur‟an, hlm. 59-60. Lihat juga Imam Musbikin, “MUTIARA” AL-QUR”AN Khazanah Ilmu 

Tafsir & Al-Qur‟an, hlm. 37. 
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4. Maud}u>’i> (Tematik) 

Metode maud}u>’i> ialah metode penafsiran yang membahas ayat-

ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua 

ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan 

tuntas dari berbagai aspek yang berkaitan dengannya, seperti sebab-sebab 

turunnya ayat, kosakata, dan sebagainya.
50

 

Ketiga,validitas penafsiran. Salah satu problem epistemologi dalam 

penafsiran al-Qur’an ialah menyangkut tolak ukur kebenaran sebuah 

penafsiran. Dengan artian, sejauh mana suatu produk penafsiran itu dapat 

dikatakan benar. Dalam kajian filsafat, paling tidak ada tiga teori kebenaran 

yang populer untuk menguji validitas sebuah ilmu pengetahuan, yakni: 

1. Teori Koherensi (The Coherence Theory) 

Teori ini mengatakan bahwa sebuah penafsiran dianggap benar 

apabila ia sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya dan konsisten 

menerapkan metodologi yang dibangun oleh setiap mufassir. Dengan kata 

lain, jika dalam sebuah penafsiran terdapat konsistensi berpikir secara 

filosofis maka penafsiran tersebut bisa dikatakan benar secara koherensi.
51

 

 

 

                                                             
50

 Adapun di antara kitab tafsir yang menggunakan metode ini yaitu Al-Mar’atu fī al-
Qur’an  karya Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqad, Kitab min Hadyi al-Qur’a>n karya Mahmud Syaltut, dan 

al-Riba> fi> al-Qur’a>n karya al-Maududi. Lihat Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-

Qur‟an, hlm. 72. Lihat juga Imam Musbikin, “MUTIARA” AL-QUR‟AN Khazanah Ilmu Tafsir & 

Al-Qur‟an, hlm. 39-40. 

 
51

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 83.  
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2. Teori Korespondensi (The Correspondence Theory) 

Menurut teori ini, sebuah penafsiran dikatakan benar apabila ia 

berkorespondensi, cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada di 

lapangan. Teori ini dapat dipakai untuk mengukur kebenaran tafsir ilmi. 

Penafsiran yang terkait ayat-ayat kawniyyah dikatakan benar apabila ia 

sesuai dengan hasil penemuan teori ilmiah yang sudah “mapan”.
52

 

3. Teori Pragmatisme (The Pragmatic Theory) 

Teori ini menyatakan bahwa tolak ukur kebenaran tafsir ialah 

ketika penafsiran itu secara empiris mampu memberikan solusi bagi 

penyelesaian problem sosial kemanusiaan.
53

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis 

penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 

tanpa menggunakan teknik statistik.
54

 Oleh karena itu, penelitian ini 

bersifat penelitian kepustakaan (library research),
55

 yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka berupa kitab, buku, 

                                                             
52

 Lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 83. Lihat juga Abdul 

Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 112. 

53
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 297-298. 

54
 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), hlm. 20. 

55
 Penelitian kepustakaan (Library Research) merupakan penelitian yang cara kerjanya 

dengan menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literature, baik buku, 

majalah, surat kabar, naskah ataupun dokumen. Lihat Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial 

(Bandung: Mandar Maju, T. th), hlm. 33. 
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jurnal, kamus, skripsi, tesis, dan penelitian-penelitian lain yang berkaitan 

dengan tema penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

ialah teknik dokumentasi. Dengan menggunakan teknik ini, penulis akan 

mengumpulkan segala bentuk literatur yang membahas tentang kajian 

epistemologi maupun kajian tentang K. H. Ahmad Sanusi. Hal ini 

dilakukan untuk membantu penulis mendapatkan data kesejarahan K. H. 

Ahmad Sanusi dan menganalisa validitas tafsirnya. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 

sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r 

Kala>m Rabb al-‘A<lami>n karya K. H. Ahmad Sanusi. Sedangkan sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data berupa buku, jurnal, 

artikel yang berkaitan dengan tema yang penulis kaji, diantaranya: 

Epistemologi Tafsir Kontemporer, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 

Sejarah Tafsir al-Qur‟an di Tatar Sunda, K. H. Ahmad Sanusi: 

Pemikirannya dan Perjuangannya dalam Pergerakan Nasional, dan lani 

sebagainya. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh akan diolah dengan metode deskriptif-analitik, 

yakni pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif dan 

kemudian disertai analisis terhadap data yang didapat.  
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Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, peneliti menetapkan tokoh yang akan dikaji, yaitu tokoh K. 

H. Ahmad Sanusi dengan objek formal kajian Epistemologi Kitab Malja' 

al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n karya K. H. Ahmad Sanusi. 

Kedua, mendeskripsikan latar belakang kehidupan, latar belakang 

keilmuan dan karya-karya tokoh. Kemudian mendeskripsikan sistematika, 

metode dan karakteristik yang digunakan tokoh dalam kitabnya. Ketiga, 

analisis kritis terhadap penafsiran tokoh untuk mengetahui sumber, metode 

dan validitas penafsiran tokoh. 

4. Teknik Penulisan  

Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2015. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibagi menjadi 

lima bab yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis. Berikut 

penjelasan masing-masing bab: 

Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi latar belakang yang menjadi 

sebab diangkatnya topik penelitian ini sebagai pembahasan; rumusan masalah 

yang akan dijawab dalam penelitian; tujuan dan kegunaan  penelitian; tinjauan 

pustaka untuk mengetahui kebaruan dan perbedaan penelitian yang akan dikaji 

dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya; kerangka teori sebagai 
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pijakan cara kerja penelitian; metode penelitian serta sistematika pembahasan 

penelitian ini. 

Bab kedua akan membahas mengenai tinjauan secara umum 

epistemologi tafsir al-Qur’an. Hal ini mencakup pengertian term epistemologi 

dan tafsir, serta perkembangan epistemologi tafsir itu sendiri. Hal ini 

dilakukan karena memiliki relevansi yang besar dengan kajian pada bab 

selanjutnya.  

Bab ketiga akan membahas mengenai biografi K. H. Ahmad Sanusi 

serta tinjauan umum kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n, 

baik dari sisi latar belakang penulisan, gambaran umum serta sistematika kitab 

secara mendetail. 

Bab keempat berisi analisis penulis tentang epistemologi tafsir Malja' 

al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n karya K. H. Ahmad Sanusi terkait 

sumber, metode, dan validitas penafsiran. Hal ini sangat penting dilakukan 

guna melihat sejauh mana tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-

‘A<lami>n ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan tafsir. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan atau poin-

poin penting yang menjadi hasil dari penelitian ini, sekaligus saran yang 

ditujukan kepada pembaca untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis sampai pada kesimpulan 

yang merupakan jawaban dari tiga rumusan masalah yang peneliti ajukan 

dengan kajian epistemologi tafsir, yakni mengenai sumber-sumber penafsiran, 

metode penafsiran, dan validitas penafsiran. 

Pertama, sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh K. H. 

Ahmad Sanusi dalam menafsirkan kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m 

Rabb al-‘A<lami>n yaitu al-Qur’an, berbagai riwayat hadis, pendapat sahabat, 

ta>bi’i>n, ulama terdahulu, serta kitab-kitab tafsir klasik seperti Tafsi>r al-Kabi>r 

Mafa>tih} al-Gayb karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Ma’a >lim Tanzi>l karya al-Bagawi>, 

al-Kasyf wa al-Baya>n karya al-S|a’labi>, dan al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n 

karya al-Zarkasyi>. Namun demikian, meskipun sumber penafsiran K. H. 

Ahmad Sanusi dalam kitab tafsir ini didominasi oleh riwayat (ma’s|u>r ), tetapi 

hal ini tidak menghalangi K. H. Ahmad Sanusi untuk menghubungkan 

penafsirannya dengan latar sosial-keagamaan pada masanya. 

Kedua, metode penafsiran yang digunakan oleh K. H. Ahmad Sanusi 

dalam menulis kitab tafsir ini yaitu menggunakan metode tah}li>li> (analisis), 

yakni menafsirkan al-Qur’an secara terperinci menurut tarti>b mush}afi> dimulai 

dari Q.S. al-Fa>tih}ah dan berakhir di Q. S. Al-Na>s dan memiliki kecenderungan 

tafsi>r bi al-ma’s|u>r. Selain itu, beliau juga mencantumkan muna>sabah/ 
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hubungan antar ayat, kisah, asba>b al-nuzu>l dalam penafsirannya, serta 

mencantumkan qira>’ah sab’ah setelah penafsirannya. 

Ketiga, tidak semua validitas (koherensi, korespondensi, dan 

pragmatisme) teraplikasikan dalam tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m 

Rabb al-‘A<lami>n ini. Ditinjau dari konsistensi metode yang digunakan dan 

adanya kesesuaian penafsiran dengan sumber pengetahuannya, K. H. Ahmad 

Sanusi telah mengaplikasikan teori koherensi. Ditinjau dari penafsiran yang 

dilakukan K. H. Ahmad Sanusi terhadap ayat-ayat kawniyyah dalam tafsir ini, 

K. H. Ahmad Sanusi kurang mengaplikasikan teori  korespodensi, mengingat 

beliau tidak memberikan uraian (yang sesuai dengan realitis empiris atau teori 

ilmu pengetahuan) mengenai maksud dari beberapa contoh penafsiran yang 

telah penulis cantumkan. Sedangkan apabila ditinjau dari tujuan dan kegunaan 

tafsir ini, K. H. Ahmad Sanusi telah menggunakan teori pragmatisme. Adapun 

semangat pragmatis yang beliau usung ialah pembahasa-lokalan 

(vernakulisasi) ke dalam bahasa Sunda dengan tulisan Arab-pegon, serta 

penafsiran beliau merupakan salah satu upaya untuk menjawab berbagai 

permasalahan dalam hal keagamaan yang ada di masyarakat Sunda pada saat 

itu. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kajian yang 

komprehensif dan sempurna, serta langkah yang dilakukan dalam penulisan 

ini masih terlampau jauh dari titik final. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

penulis baik secara kemampuan, waktu, maupun referensi yang dapat diakses. 
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Maka dari itu, masih terbuka luas untuk dikembangkan atau pun upaya kritik 

atas penulisan ini. Mengingat bahwa dalam kajian ini hanya terfokus pada 

ranah kajian epistemologi, maka dari itu peluang lain dapat diteliti misalkan 

terkait sosio-historis K. H. Ahmad Sanusi dan implikasinya terhadap keilmuan 

beliau yang sangat luas dilihat dari berbagai karyanya, atau mengkaji suatu 

aspek kekhasan yang terdapat dalam kitab tafsir ini seperti qira>’ah sab’ah atau 

pun yang lainnya. 

Adapun permintaan tulus dari penulis untuk pegawai akademik UIN 

Sunan Kalijaga adalah disediakannya referensi-referensi yang ditulis atau 

berkaitan dengan kajian terhadap K. H. Ahmad Sanusi. Karena dalam 

penulisan penelitian ini penulis masih minim informasi terkait kajian terhadap 

K. H. Ahmad Sanusi. Selain itu, teruntuk pihak penerbit kitab Malja' al-

T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n penulis berharap pihak penerbit bisa 

menerbitkan kitab Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n dalam 

versi yang baru, dilengkapi dengan ayat-ayat al-Qur’an beserta nomor ayat 

sebelum penafsiran kata-perkata. Sehingga orang yang membaca kitab Malja' 

al-T}a>libi>n ini akan lebih nyaman dalam mencari ayat dan tafsirannya. 

Demikianlah penelitian mengenai Epistemologi Tafsir Malja' al-

T}a>libi>n fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-‘A<lami>n  ini. Sebagaimana penulis 

ungkapkan di atas bahwa penelitian ini masih sangat tidak sempurna dan 

masih jauh dari titi final. Oleh karenanya penulis menerima dengan lapang 

dada berbagai macam kritik dan saran untuk evaluasi dan refleksi bagi penulis. 
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Semoga penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan dan menjadi salah 

satu sarana dalam mensyi’arkan al-Qur’an. 

Walla>hu A’la>m bi al-S{awwa>b. 
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Gambar 1: Foto K. H. Ahmad Sanusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Halaman sampul depan jilid 1 kitab tafsir Malja' al-T}a>libi>n fi> Tafsi>r 
Kala>m Rabb al-‘A<lami>n 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Halaman isi tafsir Malja' al-T}a>libi>n jilid 1 hlm. 7, menjelaskan 

tentang qira>’ah sab’ah dari Q. S. Al-Fa>tih}ah dan setelahnya menjelaskan 

mengenai keterangan dari Q. S. Al-Baqarah sebelum ditafsirkan (kiri). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Halaman isi tafsir Malja' al-T}a>libi>n jilid 1 hlm. 17-18, menjelaskan 

tentang penafsiran Q. S. Al-Baqarah ayat 2-5. 
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